BAB IV

TIPOLOGI FADHA’IL AL-QUR’AN DAN REFERENSI

RIWAYATNYA DALAM ZIKIR AL-MA’TSURAT

A. Susunan Bacaan-Bacaan dalam Zikir Al-Ma’tsurat

Pada dasarnya banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan
bacaan dalam praktik amalan zikir. Adapun yang akan penulis bahas adalah
bacaan-bacaan dalam Zikir A/-Ma’tsurat, baik yang berupa ayat-ayat Al-Qur’an
maupun bacaan-bacaan selain ayat Al-Qur’an. Berdasarkan pemaparan
sebelumnya Zikir A/-Ma’tsurat ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu A/-
Ma’tsurat Kubradan Al-Ma’tsurat Sughra.

1. Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an
Pertama, ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat dalam A/-Ma’tsurat Kubra:

1) QS. Al-Fatihah: 1-7
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2) QS. Al-Bagarah: 1-5
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3) QS. Al-Bagarah: 255-257
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4) QS. Al-Bagarah: 284-286
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5) QS. Ali-‘Imran: 1-2
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6) QS. Taha:111-112
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7) QS.Al-Taubah: 129
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8) QS. Al-Isra’: 110-111
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9) QS. Al-Mu’minun: 115-118
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10) QS. Al-Ram: 17-26
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11) QS. Ghafir/ Al-Mu’min: 1-3
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12) QS. Al-Hasyr: 22-24
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13) QS. Al-Zalzalah: 1-81
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15) QS. Al-Nasr: 1-3
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16) QS. Al-Ikhlas: 1-4
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17) QS. Al-Falag:1-5
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18) QS. Al-Nas: 1-6

a \‘

sl ¢ S5 B e wum\ »»»»» uxvu,,i,u\ u,,;\y

/ <:,< /

¢
Kedua, ayat-ayat Al-Qur’an pada Al-Ma’tsurat Sugbra yaltu:

1) QS. Al-Fatihah 1-7.

2) QS. Al-Bagarah 1-5.

3) QS. Al-Bagarah 255-257.
4) QS. Al-Bagarah 284-286.
5) QS. Al-Ikhlas 1-4.

6) QS. Al-Falag 1-5.

7) QS. Al-Nas 1-6.%

T\~ s 7 PR Z|-1 ¥ > . ~’)/:’/ _\Z /1/// 4&\I)’1’/ ? ),//*-‘/ <
é)v.}.%c,ﬁa@ 51580 @95’30)‘\""3 J,U\ & O C:.d\) Az sls 15

58

'Hasan Imam Hasan Al-Banna, Al-Ma 'tsurat: Dzikir Pagi, Sore dan Doa-doa Rasulullah

untuk Meraih Keselamatan dan Kebahagiaan (Jakarta: Zikrul Hakim, 2021), 15-28.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam Zikir A/-
Ma’tsurat karya Hasan Al-Banna terdapat 18 rangkaian ayat Al-Qur’an yang
menjadi bacaan pada A/-Ma’tsurat Kubra, dan 7 ayat Al-Qur’an pada A/-
Ma’tsurat Sughra. Perbedaan antara A/-Ma’tsurat Kubra dan Sughra terletak pada
jumlah ayat Al-Qur’an yang dibaca. Pada A/-Ma’tsurat Kubra, ayat Al-Qur’an
yang dibaca lebih banyak dibanding dengan A/-Ma’tsurat Sughra. Bisa dikatakan
bahwa A/-Ma’tsurat Kubra merupakan versi lengkap dari Zikir A/-Ma’tsurat
karya Hasan Al-Banna ini. Sedangkan A/-Ma’tsurat Sughra merupakan versi
ringkasnya, sehingga lebih sering diamalkan dan beredar luas dimasyarakat

muslim.

2. Bacaan-Bacaan Selain Ayat Al-Qur’an

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, bahwa dalam Zikir A/-
Ma’tsurat juga terdapat bacaan-bacaan selain ayat Al-Qur’an. Bacaan-bacaan
tersebut terbagi menjadi beberapa bagian yaitu, bacaan-bacaan ma’tsur dan doa
rabitah. Adapun doa rabitah ini terdiri dari surah Ali-Imran ayat 22-23 dan wirid
Al-lkhwan yang disusun oleh Hasan Al-Banna sendiri, diluar dari doa-doa
ma’tsur.

Pertama, bacaan doa-doa ma tsurdalam Zikir Al-Ma’tsurat.

a) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-1
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Artinya: Kami berpagi hari dan berpagi hari pula kerajaan Allah, tiada sekutu
bagi-Nya, tiada Tuhan melainkan Dia dan kepada-Nya tempat kembali. (dibaca
3X)

b) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-2
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Artinya: Kami berpagi hari di atas fitrah Islam, di atas kata keikhlasan, di atas
agama Nabi kami Muhammad Saw., dan di atas millah bapak kami Ibrahim yang
hanif. Dan ia bukan termasuk golongan orang-orang musyrik. (dibaca 3x)

c) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-3
PN Al

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku berpagi hari dari-Mu dalam kenikmatan,
kesehatan,dan perlindungan. Maka sempurnakanlah untukku kenikmatan,
kesehatan, dan perlindungan-Mu itu, di dunia dan akhirat. (dibaca 3x)
d) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-4
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Artinya: Ya Allah, kenikmatan yang aku atau salah seorang dari makhluk-Mu
berpagi hari dengannya, adalah dari-Mu semata, tiada sekutu bagi-Mu. Maka
bagi-Mu segala puji dan rasa syukur. (dibaca 3x)
e) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-5
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Artinya: Ya Rabbi, bagi-Mu segala puji sebagalmana seyogyanya bagi kemuliaan
wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu. (dibaca 3x)

f) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-6
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Artinya: Aku rela dengan Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan
Muhammad sebagai Nabi dan Rasul. (dibaca 3x)

g) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-7
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Artinya: Maha suci Allah dan pujian bagi-Nya, sebanyak bilangan makhluk-Nya
serela diri-Nya setimbang ‘Arasy-Nya dan sebanyak tinta (bagi) kata-kata-Nya.
(dibaca 3x)

h) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-8
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Artinya: Dengan nama Allah, yang bersama nama-Nya tidak celaka sesuatupun
yang ada di bumi dan di langit. Dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (dibaca 3x)

i) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-9

Artinya: Ya Allah, sesungguhnya kami berllndung kepada-Mu dari menyekutukan
Engkau dengan sesuatuyang kami ketahui, dan kami mohon ampun kepada-Mu
untuk sesuatu yang tidak kami ketahui. (dibaca 3x)

j) Bacaan AI-Ma’tsurat Ke-10

-
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Artinya: Aku berlindung dengan Kalimatullah yang sempurna, dari kejahatan
(makhluk) yang Dia ciptakan. (dibaca 3x)

k) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-11
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Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa gelisah dan sedih dari

kelemahan dan kemalasan, dari sifat pengecut dan bakhil, dan dari tekanan hutang
dan kesewenang-wenangan orang. (dibaca 3x)



62

I) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-12
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Artinya: Ya Allah, sehatkan badanku; Ya Allah, sehatkan pendengaranku; Ya
Allah, sehatkan pengelihatanku. (dibaca 3x)

m) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-13
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Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran,; Ya
Allah aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur. Tiada Tuhan kecuali Engkau.
(dibaca 3x)

n) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-14
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Artinya: Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan kecuali Engkau. Engkau
ciptakan aku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada di atas janji-Mu,
semampuku. Aku mohon perlindungan dari kejelekan perbuatanku. Aku
mengakui banyaknya nikmat-Mu (yang Engkau anugerahkan) kepadaku dan aku
mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah aku. Karena sesungguhnya tiada yang
mengampuni dosa-dosa melainkan Engkau. (dibaca 3x)

0) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-15
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Artinya: Aku mohon ampun kepada Allah, yang tiada Tuhan kecuali Dia, Yang
Maha Hidup kekal dan senantiasa mengurus (makhluk-Nya) dan kepada-Nya aku
bertaubat. (dibaca 3x)

p) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-16
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Artinya: Ya Allah berikanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad, sebagaimana telah Engkau berikan kepada Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Berikanlah barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana telah Engkau berikan kepada Ibrahim dan keluarga lbrahim. Dia
alam ini, Engkaulah yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia. (dibaca 10x)

q) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-17
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Artinya: Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan melainkan Allah
dan Allah Mahabesar. (dibaca 100x)
r) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-18
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Artinya: Tiada Tuhan melainkan Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, bagi-
Nya kerajaan bagi-Nya segala puji, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. (dibaca
3x)

s) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-19
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Artinya: Maha suci Engkau ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan melainkan Engkau. Aku mohon ampun dan bertaubat kepada-
Mu. (dibaca 3x)

t) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-20
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Artinya: Ya Allah berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad ; hamba-Mu; dan

Rasul-Mu; Nabi yang ummi. Juga kepada keluarga dan para sahabtnya serta

berilah keselamatan sebanyak yang terjangkau oleh ilmu-Mu; yang tergores oleh

pena-Mu, dan yang terangkum oleh kitab-Mu. Ridhailah ya Allah, para pemimpin
kami: Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali, semua sahabat, semua tabi’in dan
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orang-orang yang mengikuti mereka sampai hari pembalasan. Maha suci
Tuhanmu; Tuhan kemuliaan, dari apa-apa yang mereka sifatkan. Keselamatan
semoga tercurah kepada para utusan dan segala puji bagi Allah, Tuhan sekamesta
Alam.

u) Bacaan Al-Ma’tsurat Ke-21
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Artinya: Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang
mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan segala puji
bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.

Kedua, bacaan doa rabithah yang terdiri dari surah Ali-‘Imran ayat 26-

27 dan wirid Al-lkhwan:

v) Doa Rabithah

- Surah Ali-‘Imran ayat 26-27
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- Wirid Al-lkhwan 1
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Artinya: Ya Allah, sesungguhnya ini adalah siang-Mu (malam-Mu) yang telah
menjelang dan malam-Mu (siang-Mu) yang tengah berlalu serta suara-suara
penyeru-Mu, maka ampunilah aku.

- Wirid Al-lIkhwan 2
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Artinya: Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui bahwa hati-hati ini,
telah berkumpul untuk mencurahkan mahabbah hanya kepada-Mu, bertemu untuk
taat kepada-Mu, bersatu dalam rangka menyeru (di jalan)-Mu, dan berjanji setia
untuk membela syari’at-Mu, maka kuatkanlah ikatan pertaliannya. Ya Allah,
abadikanlah kasih sayangnya, tunjukkanlah jalannya dan penuhilah dengan
cahaya-Mu yang tidak pernah redup, lapangkanlah dadanya dengan limpahan
iman dan keindahan tawakkal kepada-Mu, hidupkanlah dengan ma’rifah-Mu.
Sesungguhnya Engkau sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong. Aamiin.

Dan semoga shalawat serta salam selalu tercurah kepada Muhammad, kepada
keluargannya, dan kepada semua sahabatnya.’

B. Pemetaan Bacaan-Bacaan dalam Zikir Al-Ma’tsurat

Menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy zikir ialah segala lafal yang
disukai dengan banyak mengucapkannya untuk mengingat Allah Swt., dengan
membaca tasbih, tahmid, tahlil, taqdis, takbir, hauqalah (/a2 hawla wala quwwata
illa billahi), hasballah (hasbiyallahu), basmalah, dengan membaca Al-Qur’an dan
dengan membaca berbagai doa yang diajarkan Nabi Saw. atau yang dikenal
dengan doa-doa ma ’tsur. Berdasarkan pengertian ini, maka bentuk-bentuk zikir
dari segi sumbernya terbagi menjadi dua yaitu, zikir dari Al-Qur’an dan zikir
selain dari Al-Qur’an. Adapun bentuk zikir ditinjau dari segi lafaznya terbagi
menjadi empat bagian yaitu, zikir pujian yang terdiri dari lafaz istighfar,
haugalah, tasbih, tahmid, tahlil dan takbir, zikir doa, zikir asmaul husna, dan

shalawat.

Kemudian jika ditinjau dari cara atau media berzikir, terbagi menjadi tiga

yaitu, zikr bi al-lisan, zikr bi al-galb, dan zikr bi al-jawarih. Sementara, jika

?Hasan Al-Banna, 29-38.
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ditinjau dari segi derajatnya terbagi menjadi tiga yaitu, zikir jali, zikir khafi, dan

zikir hagiqi. Oleh karena itu, penulis akan melakukan pemetaan terhadap bacaan

ayat-ayat Al-Qur’an dalam Zikir A/-Ma’tsurat, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Pemetaan Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an.

Bagian bacaan

Jenis Bacaan

Bentuk Zikir Dari
Segi Lafaz

Ayat-Ayat
Al-Qur’an

Al-Fatihah 1-7

Zikir pujian tasbih

Al-Bagarah 1-5

Al-Bagarah 255-257

Al-Bagarah 284-286

Ali-‘Imran

Taha

Zikir pujian haugalah

Al-Taubah 129

Zikir pujian tasbih

Al-Isra’ 110-111

Zikir asmaul husna

Al-Mu’minun 115-118

Al-Rum 17-26

Zikir pujian tasbih

Ghafir/ Al-Mu’min 1-3

Zikir pujian haugalah

Al-Hasyr 22-24

Zikir asmaul husna

Al-Zalzalah

Zikir pujian haugalah

Al-Kafirun
Al-Nasr Zikir pujian tasbih
Al-Tkhlas Zikir pujian haugalah
Al-Falaq Zikir doa
Al-Nas

Pada bagian pertama yaitu ayat-ayat Al-Qur’an, yang jenis bacaannya terdiri

dari 18 rangkaian ayat-ayat Al-Qur’an. Berdasarkan pemetaan di atas, jika ditinjau

dari segi sumbernya, maka bacaan di atas termasuk ke dalam bentuk zikir dari Al-
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Qur’an. Adapun ditinjau dari segi lafaznya yaitu, pada surah Al-Fatihah, Al-
Taubah 129, Al-Mu’minun 115-118, Al-Rum 17-26, dan Al-Nasr, termasuk ke
dalam bentuk zikir pujian bagian tasbih yang berarti lafaz zikirnya berupa
menyucikan Allah dari segla aib dan dan kekurangan, seperti kalimat subhanallah.
Sementara itu, pada surah Al-Bagarah 1-5, Al-Bagarah 255-257, Al-Bagarah 284-
286, Ali-‘Imran 1-2, Taha 110-111, Ghafir/ Al-Mu’min 1-3, Al-Zalzalah, Al-
Kafirun, dan Al-Ikhlas termasuk ke dalam zikir pujian haugalah, yang berarti
lafaz zikirnya menyatakan bahwa Allah semata pemilik daya dan upaya, tidak ada
yang dapat mengubah sesuatu keadaan selain Allah dan tidak mungkin kita
melakukan sesuatu hal tanpa pertolongan-Nya, salah satunya seperti kalimat /a
haula wa la quwwata illa billah. Selanjutnya pada surah Al-Isra’ 110-111 dan Al-
Hasyr ayat 22-24 termasuk ke dalam bentuk zikir asmaul husna, yang berarti lafaz
zikirnya mengandung asma-asma Allah yang agung, dan bacaan ayat Al-Qur’an
yang terakhir yaitu pada surah Al-Falag dan Al-Nas, yang termasuk ke dalam

bentuk zikir doa.

Dari penjelasan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari segi
sumbernya bacaan-bacaan di atas termasuk ke dalam bentuk zikir dari Al-Qur’an.
Sementara dari segi lafaznya, terdapat 5 bacaan ayat Al-Qur’an yang termasuk ke
dalam bentuk zikir pujian bagian tasbih, 9 bacaan yang termasuk zikir pujian
bagian haugalah, 2 bacaan yang termasuk zikir asmaul husna, dan 2 bacaan yang

termasuk zikir doa.



Tabel 4.2 Pemetaan Bacaan-Bacaan Ma ’tsur.
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Bagian bacaan

Jenis Bacaan

Bentuk Zikir

Bacaan-Bacaan

Ma’tsur

Zikir Pujian (bagian

Bacaan ke 1 haugalah dan tasbih)
Bacaan ke 2 Zikir Shalawat
Bacaan ke 3
Bacaan ke 4

Zikir Pujian (bagian
Bacaan ke 5 haugalah dan tasbih)
Bacaan ke 6
Bacaan ke 7
Bacaan ke 8
Bacaan ke 9
Bacaan ke 10 Zikir doa

Bacaan ke 11

Bacaan ke 12

Bacaan ke 13

Bacaan ke 14

Bacaan ke 15

Zikir Pujian (istighfar
dan haugalah)

Bacaan ke 16

Zikir Shalawat

Bacaan ke 17

Bacaan ke 18

Bacaan ke 19

Zikir Pujian (bagian
haugalah dan tasbih)

Bacaan Ke 20

Zikir Shalawat

Bacaan ke 21

Zikir Pujian (tasbih)

Pada bagian kedua, yaitu bacaan-bacaan ma tsur, yang jenis bacaannya terdiri
dari 21 bacaan. Berdasarkan pemetaan di atas, jika ditinjau dari segi sumbernya,
maka bacaan-bacaan ma tsur tersebut termasuk ke dalam bentuk zikir dari selain
Al-Qur’an, yaitu berasal dari hadis-hadis Nabi Saw. Adapun ditinjau dari segi

lafaznya, maka pada bacaan ke 1, 3, 4, 5, 6, 7, 14, 15, dan 17, 18, 19, dan 21
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termasuk ke dalam bentuk zikir pujian, terdiri dari bacaan haugalah yang berarti
lafaz zikirnya menyatakan bahwa Allah semata pemilik daya dan upaya, tidak ada
yang dapat mengubah sesuatu keadaan selain Allah dan tidak mungkin Kita
melakukan sesuatu hal tanpa pertolongan-Nya, salah satunya seperti kalimat /a
haula wa la quwwata ill billah. Selain itu, juga termasuk ke dalam bentuk zikir
pujian bagian tasbih, yang berarti lafaz zikirnya berupa menyucikan Allah dari
segla aib dan dan kekurangan, seperti kalimat subhanallah, dan termasuk ke dalam
bentuk zikir pujian bagian istighfar, yang berarti bacaan zikir untuk memohon

ampunan kepada Allah atas segala dosa yang pernah kita perbuat.

Kemudian, pada bacaan ke 2, 16, dan 20 termasuk ke dalam bentuk zikir
shalawat yang berarti teks zikirnya berupa permemohon keberkahan dan rahmat
atas Nabi Muhammad Saw, salah satunya seperti kalimat A/lahumma Shalli ‘Ala
Muhammad. Pada bacaan 8-13 termasuk ke dalam zikir doa yang berarti teks
zikirnya berupa permohonan, kerendahan hati, dan rasa butuh kepada Allah Swt.,

sehingga menjadikan zikir tersebut mengandung doa.

Tabel 4.3 Pemetaan Bacaan Doa Rabitah.

Bagian bacaan Jenis Bacaan Bentuk Zikir
Bacaan ke 1 ZiKir pujian
(Surah Ali-‘Imran ayat 26-27) (hauqgalah)
Doa Rabitah Bacaan ke 2

(Wirid Al-Ikhwan 1) Zikir Doa

Bacaan ke 3
(Wirid Al-lkhwan 2)
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Pada bagian ketiga, yaitu bacaan doa rabitah, yang jenis bacaannya terdiri
dari 3 bacaan. Berdasarkan pemetaan di atas, jika ditinjau dari segi sumbernya,
maka bacaan doa rabitah tersebut termasuk ke dalam bentuk zikir dari Al-Qur’an
dan bentuk zikir selain dari Al-Qur’an, karena pada bacaan ke 1 nya bersumber
dari Al-Qur’an, sedangakn pada bacaan ke 2 dan 3 bersumber dari selain ayat Al-
Qur’an. Adapun jika ditinjau dari segi lafaznya, pada bacaan ke 1 termasuk ke
dalam bentuk zikir pujian bagian haugalah, yang berarti lafaz zikirnya
menyatakan bahwa Allah semata pemilik daya dan upaya, tidak ada yang dapat
mengubah sesuatu keadaan selain Allah dan tidak mungkin kita melakukan
sesuatu hal tanpa pertolongan-Nya, salah satunya seperti kalimat /a haula wa la
quwwata illa billah . Kemudian pada bacaan ke 2 dan 3 termasuk ke dalam bentuk
zikir doa, yang berarti teks zikirnya berupa permohonan, kerendahan hati, dan
rasa butuh kepada Allah Swt., dalam hal ini doa yang dimaksud merupakan doa

yang disusun oleh Hasan Al-Banna untuk para aktivis Ikhwanul Muslimin.

Oleh karena itu, berdasarkan keseluruhan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa bacaan-bacaan dalam Zikir A/-Ma’tsurat jika ditinjau dari segi sumbernya
termasuk ke dalam bentuk zikir dari Al-Qur’an dan zikir selain dari Al-Qur’an.
Adapun jika ditinjau dari segi lafaznya, bacaan-bacaan Zikir A/-Ma’tsurat pada
bagian pertama yaitu ayat-ayat Al-Qur’an, terdapat 5 bacaan ayat Al-Qur’an yang
termasuk ke dalam bentuk zikir pujian bagian tasbih, 9 bacaan yang termasuk
zikir pujian bagian haugalah, 2 bacaan yang termasuk zikir asmaul husna, dan 2
bacaan yang termasuk zikir doa. Pada bagian kedua yaitu bacaan-bacaan ma tsur,

terdapat 12 bacaan yang termasuk ke dalam bentuk zikir pujian yang terdiri dari
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bacaan hauqalah, tasbih dan istighfar, 3 bacaan yang termasuk ke dalam bentuk
zikir shalawat, 6 bacaan yang termasuk ke dalam bentuk zikir doa. Sementara
pada bagian ketiga yaitu bacaan doa rabitah, terdapat 1 bacaan yang termasuk ke
dalam bentuk zikir pujian bagian haugalah, dan 2 bacaan yang termasuk ke dalam

bentuk zikir doa.

Sedangkan jika ditinjau dari segi cara (media) zikirnya, Zikir A/-Ma’tsurat
termasuk ke dalam zikr bi al-lisan yang berarti sebuah zikir yang realisasi
pelaksanaanya dilakukan menggunakan lisan dengan cara melafazkan kalimat-
kalimat tauhid, seperti tahlil, tahmid, tasbih, istighfar, dan lain-lain. Kemudian
jika dilihat dari segi derajatnya termasuk ke dalam zikir jali (zikir jelas dan nyata),
berarti suatu perbuatan mengingat Allah dalam bentuk ucapan atau lisan yang
mengandung arti pujian, rasa syukur dan doa kepada Allah Swt., biasanya
dilakukan oleh orang awam, yang mana dimaksudkan untuk mendorong agar

hatinya menyertai ucapan lisan itu.

C. Referensi Riwayat Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an

Berangkat dari pengertian ma’tsur sendiri yang berarti sesuatu yang dinukil
dari ayat Al-Qur’an dan hadis Rasulullah ataupun sahabat. Adapun ada sebagian
ulama yang menganggap perkataan tabi’in berasal dari atsar. Sehingga dalam
penelitian ini, penulis melakukan analisis tipologi. Fadhail Al-Qur’an berdasarkan
rujukan hadisnya, yang akan dibahas pada sub judul selanjutnya. Berdasarkan
pembahasan di atas, maka akan dibahas terlebih dahulu tentang referensi riwayat
dari masing-masing bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Zikir A/-Ma’tsurat,

sebagai berikut:
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1. Al-Fatihah 1-7
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada
kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Al Ala™ bin Abdurrahman dari Ayahnya
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. pergi menemui Ubay bin Ka'ab, maka
Rasulullah Saw. memanggil, "Hai Ubay!" sementara dirinya tengah mengerjakan
salat, ia menoleh namun tidak menjawab beliau, dan Ubai tetap melanjutkan
salatnya, ia lalu mempercepat salatnya dan langsung menghampiri Rasulullah
Saw., Ubay mengucapkan, "Assalaamu'alaikum, wahai Rasulullah." Rasulullah
Saw. menjawab, "Wa’alaikassalaam, apa yang menghalangimu, wahai Ubay
untuk menjawabku saat aku memanggilmu?" Ubay menjawab, "Wahai
Rasulullah, aku tadi sedang mengerjakan salat. Beliau bertanya, "Apa kau tidak
menemukan di antara yang diwahyukan Allah kepadaku agar kalian memenuhi
panggilan Allah dan rasul-Nya bila menyeru kalian untuk sesuatu yang
menghidupkan kalian?" Ubay menjawab, "Benar, aku tidak akan mengulangi,
insya Allah." Beliau bersabda, "Maukah aku ajarkan kepadamu satu surat yang
tidak diturunkan di Taurat, Injil dan Zabur, dan dalam Al-Qur'an juga tidak ada
yang sepertinya?" Ubay menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw.
bersabda, "Bagaimana kamu membaca saat salat?" Perawi berkata, "Maka Ubay
membaca ummul Al-Qur'an (Al-Fatihah). Rasulullah Saw. bersabda, "Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah diturunkan di Taurat, Injil, Zabur dan
dalam Al-Qur'an seperti itu, sesungguhnya ia adalah tujuh (ayat) yang diulang-

\"\n

*Abu Al-Ula Muhammad, Abdurrahman bin Abdurrahim, dan Al-Mubarakfuri, Tuhfatul
Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi (Beirut: Darul Fikri, 1995), 150-151.
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ulang dan Al-Qur'an yang agung yang diberikan padaku." Abu Isa berkata, Hadits
ini hasan shahih. Dalam hal ini, ada hadits serupa dari Anas bin Malik dan Abu
Sa'id bin Al Mu'alla. (HR. Tirmidzi No. 2875)
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Qabishah, telah mengabarkan kepada
kami Sufyan dari Abdul Malik bin Umair ia berkata, Rasulullah # bersabda,
"Surah Al-Fatihah adalah penawar dari segala penyakit. (HR. Al-Darimi No.
3405) Isnadnya shahih mursal menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Ali bin Al Hanafi, telah
menceritakan kepadaku Ibnu Abu Dzi'b dari Al Magburi dari Abu Hurairah ia
berkata, Rasulullah % bersabda, "Alhamdulillah (surah Al-Fatihah) adalah ummul
Qur'an, ummul kitab dan sab'ul matsani.” (HR. Al-Darimi No. 3409) Isnadnya
Shahih menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.

2. Al-Bagarah 1-5, Al-Bagarah 255-257, Al-Bagarah 284-286.
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Referensi hadis: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abu Shalih dari
Ayahnya dari Abu Hurairah Rasulullah Saw. bersabda, "Janganlah kalian
menjadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, sesungguhnya setan tidak
memasuki rumah yang dibacakan di dalamnya surah Al-Bagarah." Abu Isa
berkata, Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi No. 2877)

*Imam Al-Hafiz Abu Muhammad Abdullah bin Abdul Rahman bin Al-Fadl bin Bahram
Al-Darimi, Sunan Al-Darimi, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2002), 459.

°Al-Darimi, 460.

®Muhammad dan Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 150—151.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah menceritakan
kepada kami Jarir bin Abdul Hamid dari Mandhur bin Al Mu'tamir dari Ibrahim
bin Yazid dari Abdurrahman bin Yazid dari Abu Mas'ud Al Anshari ia berkata,
Rasulullah # bersabda, "Barang siapa membaca dua ayat terakhir dari surah Al-
Bagarah pada malam hari, maka keduanya akan mencukupinya.” Abu Isa berkata,
Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi No. 2881)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, telah menceritakan
kepada kami Basyir ia adalah Ibnu Al Muhajir telah menceritakan kepadaku
Abdullah bin Buraidah dari ayahnya ia berkata, Aku pernah duduk di sebelah
Nabi #, aku mendengar beliau bersabda, "Pelajarilah surah Al-Bagarah sebab
mempelajarinya adalah keberkahan dan meninggalkannya adalah kerugian. Para

’Muhammad dan Abdurrahim, 159.
8Al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Sunan Al-Darimi), 462.
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penyihir tidak mampu mengalahkannya.” Kemudian beliau diam sesaat, lalu
bersabda, "Pelajarilah surah Al-Bagarah dan surah Ali 'Imran, sesungguhnya
kedua surat itu dinamakan 'az zahrawan' dan kedua surat itu juga akan menaungi
pembacanya pada hari kiamat. Seakan-akan kedua surat itu seperti dua buah awan
atau dua benda yang biasa menaungi manusia atau dua kelompok burung yang
membentangkan sayapnya. Sesungguhnya Al-Qur'an akan menemui pembacanya
pada hari kiamat ketika kubur terbelah seperti seorang laki-laki pucat karena
takut. la berkata kepada pembacanya; Apakah engkau mengenalku? la menjawab,
Aku tidak mengenalmu. la berkata, Aku adalah temanmu, Al-Quran, yang
menghilangkan haus pada siang hari yang panas dan membuatmu begadang di
malam hari. Sesungguhnya setiap pedagang akan mendapatkan laba dari
perdagangannya. Sesungguhnya hari ini engkau mendapatkan pahala dari setiap
perdagangan (yang telah engkau lakukan). Lalu kerajaan diberikan di tangan
kanan pembaca Al-Qur'an itu dan keabadian di tangan kirinya, serta diletakkan
mahkota ketenangan di kepalanya. Sementara kedua orang tuanya diberi dua
perhiasan yang tidak ternilai harganya di dunia. Kedua orang tuanya berkata,
Karena apa kami diberi perhiasan ini? Dikatakan kepada keduanya; Karena anak
kalian mempelajari Al-Qur'an. Kemudian dikatakan kepadanya; Bacalah dan
naiklah ke tangga-tangga surga dan kamar-kamarnya. Maka ia pun terus naik
selama ia membaca, baik secara cepat maupun secara lambat.” (HR. Al-Darimi
No. 3426) Isnadnya hasan menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isa dari Abu Al Ahwash dari
Abu Sinan dari Al Mughirah bin Subai', ia termasuk sahabat Abdullah, ia berkata,
Barang siapa yang membaca sepuluh ayat dari surah Al-Bagarah ketika hendak
tidur, maka ia tidak akan lupa Al-Qur'an. Yaitu empat ayat dari awal surat, ayat
kursi, dua ayat setelahnya dan tiga ayat terakhir. Ishaq berkata, la tidak akan lupa
ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dihafalnya. Abu Muhammad berkata, Di antara
mereka yang mengatakan adalah Al Mughirah bin Sumai'. (HR. Al-Darimi No.
3420). Isnadnya shahih sampai Mughirah, menurut Husain Salim Asad Al-
Daroni.*

® Al-Darimi, 461.
19 Ensiklopedi Hadis
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3. Ali-Imran 1-2
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, telah menceritakan
kepada kami Basyir ia adalah Ibnu Al Muhajir telah menceritakan kepadaku
Abdullah bin Buraidah dari ayahnya ia berkata, Aku pernah duduk di sebelah
Nabi #, aku mendengar beliau bersabda, "Pelajarilah surah Al-Bagarah sebab
mempelajarinya adalah keberkahan dan meninggalkannya adalah kerugian. Para
penyihir tidak mampu mengalahkannya." Kemudian beliau diam sesaat, lalu
bersabda, "Pelajarilah surah Al-Bagarah dan surah Ali 'Imran, sesungguhnya
kedua surat itu dinamakan 'az zahrawan' dan kedua surat itu juga akan menaungi
pembacanya pada hari kiamat. Seakan-akan kedua surat itu seperti dua buah awan
atau dua benda yang biasa menaungi manusia atau dua kelompok burung yang
membentangkan sayapnya. Sesungguhnya Al-Qur'an akan menemui pembacanya
pada hari kiamat ketika kubur terbelah seperti seorang laki-laki pucat karena
takut. la berkata kepada pembacanya; Apakah engkau mengenalku? la menjawab,
Aku tidak mengenalmu. la berkata, Aku adalah temanmu, Al-Qur'an, yang
menghilangkan haus pada siang hari yang panas dan membuatmu begadang di
malam hari. Sesungguhnya setiap pedagang akan mendapatkan laba dari
perdagangannya. Sesungguhnya hari ini engkau mendapatkan pahala dari setiap
perdagangan (yang telah engkau lakukan). Lalu kerajaan diberikan di tangan
kanan pembaca Al-Qur'an itu dan keabadian di tangan kirinya, serta diletakkan

1 Al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Sunan Al-Darimi), 462.
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mahkota ketenangan di kepalanya. Sementara kedua orang tuanya diberi dua
perhiasan yang tidak ternilai harganya di dunia. Kedua orang tuanya berkata,
Karena apa kami diberi perhiasan ini? Dikatakan kepada keduanya; Karena anak
kalian mempelajari Al-Qur'an. Kemudian dikatakan kepadanya; Bacalah dan
naiklah ke tangga-tangga surga dan kamar-kamarnya. Maka ia pun terus naik
selama ia membaca, baik secara cepat maupun secara lambat.” (HR. Al-Darimi
No. 3426) Isnadnya hasan menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.

M,\,&»Nw»wﬂ\&\wwbjb & ’\,LJVW\JJ\LS
G hsis Slsae Y §552 2 Ja ,Sr,“os uJuJu&J\&W ;;Cz;;-)i
12“\ &

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Qasim bin S allam Abu Ubaid ia
berkata, telah menceritakan kepadaku Ubaidullah Al Asyja'i, telah menceritakan
kepadaku Mis'ar, telah menceritakan kepadaku Jabir sebelum terjadi sesuatu
padanya, dari Asy Syabi ia berkata, Abdullah berkata, Sebaik-baik
perbendaharaan orang fakir adalah surah Ali 'Imran yang ia baca ketika
melakukan salat di akhir malam. (HR. Al-Darimi No. 3433). Isnadnya shahih
mauquratas Abdullah menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.

4. Taha111-112
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Muhajir bin Al Mismar dari Umar bin
Hafsh bin Dzakwan dari mantan budak Al Huragah dari Abu Hurairah ia berkata,
Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala membaca surah
Tha Ha dan surah Ya Sin seribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi.
Ketika para malaikat mendengar Al-Qur'an, mereka berkata, Beruntunglah umat

L Al-Darimi, 463.
BAl-Darimi, 464-65.
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yang diturunkan surat itu padanya, beruntunglah rongga yang mengandung surat
itu, dan beruntunglah lidah yang berbicara dengan surat itu. Isnadnya dha’if
menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.* (HR. Al-Darimi No. 3449)
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Artinya: Dari 'Abdullah bin 'Ala" meriwayatkan bahwa al-Qasim (Rasulullah) ber-
sabda, "Nama Allah yang Agung (al-A'zam) apabila digunakan untuk berdoa,
niscaya Allah akan memperkenankan doa tersebut. Nama-nama itu terdapat dalam
tiga surah: al-Bagarab, Ali-Imran, dan Taha. Hadis ini hasan oleh lbnu Majah.
(HR. Ibnu Majah No. 3835)

5. Al-Taubah 129
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Muhammad Ad Dimasyqi
berkata telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq bin Muslim Ad Dimasyqi
dia merupakan seorang muslim yang tsigah (terpercaya) dan ahli ibadah, ia
berkata, telah menceritakan kepada kami Mudrik bin Sa'ad -yazid berkata dia
adalah seorang Syaikh yang tsigah (terpercaya) - dari Yunus bin Maisarah bin
Halbas dari Ummu Darda’ dari Abu Darda™ radhiallahu'anhu berkata, "Barang
siapa yang ketika pagi dan sore mengucapkan; Hasbiyallah La llaha Illa Huwa
'Alaihi Tawakkaltu Wahuwa Rabbul 'Arsyil 'Azhim (cukuplah Allah bagiku tidak
ada Tuhan yang berhak diibadahi selain Dia, hanya kepadanya aku bertawakkal
karena Dialah Rabb pemilik 'Arsy yang agung) tujuh kali, maka Allah akan
mencukupkan apa yang menjadi keinginannya, baik yang dibarengi kesungguhan
atau tidak. Menurut Muhammad Nashiruddin Al-Albani hadis ini hasan.'’ (HR.
Abu Daud No. 5081)

Dt\

_,_‘,,\

“ Ensiklopedi Hadis

BLajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI, Keutamaan Al-Qur’an dalam
Kesaksian Hadis (Bogor: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Kemenag RI, 2011), 87.

®lmam Al-Hafiz Abu Daud Sulaiman bin Al-Ash’at Al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi
Daud, Juz 7 (Beirut: Dar Al-Risalah Al-A’lamiah, 2009), 414-415.

17Kemenag RI1, Keutamaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Hadis, 62.
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6. Al-Isra’ 110-111
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isa dari Ma'n dari Mu'awiyah
bin Shalih dari Bahir bin Sa'd dari Khalid bin Ma'dan dari Nabi % bahwa beliau
selalu membaca surat-surat yang diawali dengan tasbih ketika hendak tidur.
Beliau bersabda, "Sesungguhnya pada surat-surat itu ada satu ayat yang
menyamai seribu ayat.” Isnadnya shahih mursal menurut Husain Salim Asad Al-
Daroni.* (HR. Al-Darimi No. 3459)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah mengabarkan
kepada kami Bagiyyah bin Al Walid? dari Bahir bin Sa'd? dari Khalid bin
Ma'dan? dari Abdullah bin Abu Bilal? dari Al ‘lIrbadh bin Sariyah
radhiallahu'anhu bahwa Nabi? *# tidak tidur hingga membaca surah-surah yang
diwali dengan tasbih (Al Musabblhaat) Dan beliau mengatakan, "Padanya
terdapat ayat yang lebih baik daripada seribu ayat.” Abu Isa berkata, hadits ini
adalah hadits hasan gharib. (HR.Tirmidzi No. 3406)

Di dalam Al-Qur’an terdapat 7 surah yang diawali dengan tasbih. Surah-surah
tersebut adalah Surah Al-Isra’, Surah Al-Hadid, Surah Al-Hasyr, Surah Al-Saff,
Surah Al-Jumu’ah, Surah Al-Tagabun, dan Surah Al-A’la. Ketujuh surah yang

diawali dengan tasbih inilah yang disebut sebagai A/-Musabbihat*'

'® Al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Sunan Al-Darimi), 465.

' Ensiklopedi Hadis

2 Muhammad dan Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 285.
2! Kemenag RI, Keutamaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Hadis, 79.
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7. Al-Mu’minun 115-118
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Artinya: Diriwayatkan oleh Abu Ya’la, Dari Abdullah bin Mas’ud radiallahu
‘anhu: “bahwasanya ia membacakan ayat Qur’an di telinga orang yang kesurupan,
dan ternyata langsung sembuh. (ketika kejadian ini sampai kepada Nabi Saw.),
maka Rasulullah Saw. bertanya kepada Ibnu Mas’ud: “apa yang kamu bacakan di
telingannya? la menjawab, saya membaca ayat Afahasibtum Annama
Khalagnakum ‘Abatsan...hingga akhir surah. Kemudian Rasulullah Saw.
bersabda, Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, sungguh
seandainya ada seseorang yang yakin membaca ayat tersebut di atas gunung,
niscaya gunung tersebut akan hancur lebur. (HR. Tirmidzi No.3425)

8. Al-Rum 17-26

\

J;é;\t-::\;ﬁ;u;l;;,é) 65s - il s Al poac 3 ]
&\éij\g_ju? UPJJ AA.CJ,\_._;J;&J\’JNJ - u—cw-ug J\fa

é.@f&eJ@u}J@i;\ 4..\6?&\\&,;‘05\ JJ; u;\u.cm\u.cdw

¢

{

O Gy oV ol 3 A A (s e 0008 e Al Sl
GG 5 o G 536 3 A g 36 86 % D53 {5,5 55 Al Ssreks
Zeill 58 ) JE 4l

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa'id Al Hamdani ia
berkata, telah mengabarkan kepada kami. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Ar Rabi' bin Sulaiman ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb ia berkata, telah mengabarkan kepadaku Al Laits dari
Sa'id bin Basyir An Najjarri dari Muhammad bin 'Abdurrahman Al Bailamani, Ar
Rabi' Ibnul Bailamani berkata dari Bapaknya dari Ibnu Abbas dari Rasulullah £,

22 Al-Sijistani, Sunan Abu Daud, 410.



81

beliau bersabda, "Barang siapa saat pagi hari membaca (ayat): '(Maka bertasbihlah
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di
waktu Subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu
kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur). hingga
firman-Nya '(Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur) " -QS. Ar-
Rum: 17-19- Maka ia akan mendapatkan pahala dari apa yang tidak dapat
dikerjakan pada hari itu. Dan barang siapa membacanya pada waktu sore, maka ia
akan mendapatkan pahala dari apa yang tidak dapat ia kerjakan pada malam itu."
Rabi' menyebutkannya dari Al laits. Menurut Nashiruddin Al-Albani hadis ini
dha’if® (HR. Abu Daud No. 5076)

9. AIl-Mu’min/Ghafir 1-3
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Al Mughirah Abu Salamah
Al Makhzumi Al Madani, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dari
Abdurrahman bin Abu Bakar Al Mulaiki dari Zurarah bin Mush'ab dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah # bersabda, "Barang siapa
membaca Ha Mim (dalam surat) Al Mu 'min sampai ayat //aihil Mashir dan
membaca ayat kursi pada waktu pagi, maka ia akan di jaga hingga tiba waktu
sore, dan barang siapa membaca keduanya pada waktu sore maka ia akan dijaga
hingga tiba waktu pagi.” Abu Isa berkata, Hadits ini hasan gharib, sebagian ahli
ilmu telah membicarakan tentang Abdurrahman bin Abu Bakar bin Abu Mulaikah
Al Mulaiki dari sisi hafalannya, Zurarah bin Mush'ab adalah lbnu Abdurrahman
bin 'Auf, kakek Abu Mush'ab Al Madani. (HR. Tirmidzi No. 2804)

> x

% Ensiklopedi Hadis
**Muhammad dan Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 155—156.
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10. Al-Hasyr 22-24
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Isa dari Ma'n dari Mu'awiyah
bin Shalih dari Bahir bin Sa'd dari Khalid bin Ma'dan dari Nabi % bahwa beliau
selalu membaca surat-surat yang diawali dengan tasbih ketika hendak tidur.
Beliau bersabda, "Sesungguhnya pada surat-surat itu ada satu ayat yang
menyamai seribu ayat." (HR. Al-Darimi No. 3459). Isnadnya shahih mursal
menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.”®
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah mengabarkan
kepada kami Bagiyyah bin Al Walid? dari Bahir bin Sa'd? dari Khalid bin
Ma'dan? dari Abdullah bin Abu Bilal? dari Al ‘lrbadh bin Sariyah
radhiallahu'anhu bahwa Nabi? *# tidak tidur hingga membaca surah-surah yang
diawali dengan tasbih (Al Musabblhaat) Dan beliau mengatakan, "Padanya
terdapat ayat yang lebih baik daripada seribu ayat.” Abu Isa berkata, hadits ini
adalah hadits hasan gharib. (HR.Tirmidzi No. 3406)

Di dalam Al-Qur’an terdapat 7 surah yang diawali dengan tasbih. Surah-surah
tersebut adalah Surah Al-Isra’, Surah Al-Hadid, Surah Al-Hasyr, Surah Al-Saff,
Surah Al-Jumu’ah, Surah Al-Tagabun, dan Surah Al-A’la. Ketujuh surah yang

diawali dengan tasbih inilah yang disebut sebagai A/-Musabbihat*’

*Al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Sunan Al-Darimi), 465.
*® Ensiklopedi H adis
27 Kemenag RI, Keutamaan Al-Qur’an dalam Kesaksian Hadis, 79.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Amir dari Hisyam dari Al
Hasan ia berkata, Barang siapa yang membaca tiga ayat dari akhir surah Al Hasyr
ketika berada di waktu pagi, lalu ia meninggal di hari itu maka ia dicap sebagai
syahid. jika ia membacanya ketika berada di waktu sore, lalu ia meninggal pada
malam itu maka ia dicap sebagai syahid. (HR. Al-Darimi No. 3458). Isnadnya
shahih sampai Al-Hasan menurut Husain Salim Asad Al-Daroni.?®
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Faraj Al Baghdadi,
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Az Zubair, telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Thahman Abu Al 'Ala” Al Khaffaf, telah
menceritakan kepadaku Nafi' bin Abu Nafi' dari Ma'qil bin Yasar dari Nabi £,
beliau bersabda, "Barang siapa yang mengucapkan ketika berada di waktu pagi;
A'udzubillahis Sami'il 'Alim Minasy Syaithanir Rajim dan tiga ayat dari akhir
surah Al Hasyr, maka Allah akan menugaskan tujuh puluh ribu malaikat untuk
memintakan ampun untuknya hingga ia berada di waktu sore. Dan jika ia
membacanya di waktu sore, maka Allah akan menugaskan tujuh puluh ribu
malaikat untuk memintakan ampun untuknya juga hingga ia berada di waktu
pagi." (HR. Al-Darimi No. 3460). Isnadnya hasan menurut Husain Salim Asad
Al-Daroni.

%% Al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Sunan Al-Darimi), 465.
» Ensiklopedi Hadis
*Al-Darimi, 465-466.
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11. Al-Zalzalah 1-8
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ugbah bin Mukram Al Ammi Al
Bashri, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Fudaik, telah mengabarkan kepada
kami Salamah bin Wardan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah % bertanya
kepada salah seorang sahabat beliau, "Apakah kamu sudah menikah hai fulan?" ia
menjawab, "Belum, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu
untuk aku pakai menikah." Rasulullah bertanya, "Bukankah kamu punya (hafalan)
Qul Huwallahu Ahad?" la menjawab, "Betul." Beliau bersabda, "Sepertiga Al-
Qur'an.” Beliau bertanya, "Bukankah kau punya (hafalan) /dza Ja’a Nashrullahi
Wal Fath?" ia menjawab, "Benar.” Beliau bersabda, "Seperempat Al-Quran."
Beliau bertanya, "Bukankah kamu punya (hafalan) Qu/ Yaayyuhal Kafirun?" ia
menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Seperempat Al-Qur'an.” Beliau bertanya,
"Bukankah kau punya (hafalan) /dza Zulzilatil Ardli?" ia menjawab, "Benar."
Beliau bersabda, "Seperempat Al-Qur'an." Beliau bersabda, "Menikahlah." Abu
Isa berkata, Hadits ini hasan. (HR.Tirmidzi No. 2890)

12. Al-Kafirun 1-6
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$'Muhammad dan Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 173.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ugbah bin Mukram Al Ammi Al
Bashri, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Fudaik, telah mengabarkan kepada
kami Salamah bin Wardan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah # bertanya
kepada salah seorang sahabat beliau, "Apakah kamu sudah menikah hai fulan?" ia
menjawab, "Belum, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu
untuk aku pakai menikah." Rasulullah bertanya, "Bukankah kamu punya (hafalan)
Qul Huwallahu Ahad?" la menjawab, "Betul." Beliau bersabda, "Sepertiga Al-
Qur'an.” Beliau bertanya, "Bukankah kau punya (hafalan) /dza Ja’a Nashrullahi
Wal Fath?" ia menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Seperempat Al-Quran."
Beliau bertanya, "Bukankah kamu punya (hafalan) Qu/ Yaayyuhal Kafirun?" ia
menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Seperempat Al-Qur'an.” Beliau bertanya,
"Bukankah kau punya (hafalan) /dza Zuizilatil Ard[u?" ia menjawab, "Benar."
Beliau bersabda, "Seperempat Al-Qur'an.” Beliau bersabda, "Menikahlah." Abu
Isa berkata, Hadits ini hasan. (HR.Tirmidzi No. 2890)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Zaid Sa'id bin Ar Rabi', telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Al Hasan Muhajir ia berkata, Ada
seorang laki-laki datang ke Kufah pada masa pemerintahan Ziyad. Lalu aku
mendengar orang itu menceritakan bahwa ia pernah bersama Rasulullah # pada
sebuah perjalanan. la berkata, Lututku mengenai atau menyentuh lutut beliau, lalu
beliau mendengar seseorang membaca; Qul/ Ya Ayyuhal Kafirun (surah Al
Kafirun). Beliau bersabda, "la bebas dari syirik." Dan beliau mendengar seseorang
membaca; Qu/ Huwallahu Ahad (surah Al-Ikhlas). Beliau bersabda, "la telah
diampuni.” (HR. Darimi No. 3461). Isnadnya shahih menurut Husain Salim Asad
Al-Daroni.**

**Muhammad dan Abdurrahim, 173.
*Al-Darimi, Musnad Al-Darimi (Sunan Al-Darimi), 466.
** Ensiklopedi hadis



86

13. Al-Nasr 1-4
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ugbah bin Mukram Al Ammi Al
Bashri, telah menceritakan kepadaku lbnu Abu Fudaik, telah mengabarkan kepada
kami Salamah bin Wardan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah ¥ bertanya
kepada salah seorang sahabat beliau, "Apakah kamu sudah menikah hai fulan?" ia
menjawab, "Belum, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak memiliki sesuatu
untuk aku pakai menikah." Rasulullah bertanya, "Bukankah kamu punya (hafalan)
Qul Huwallahu Ahad?" la menjawab, "Betul." Beliau bersabda, "Sepertiga Al-
Qur'an.” Beliau bertanya, "Bukankah kau punya (hafalan) /dza Ja’a Nashrullahi
Wal Fath?" ia menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Seperempat Al-Quran."
Beliau bertanya, "Bukankah kamu punya (hafalan) Qu/ Yaayyuhal Kafirun?" ia
menjawab, "Benar." Beliau bersabda, "Seperempat Al-Qur'an." Beliau bertanya,
"Bukankah kau punya (hafalan) /dza Zuizilatil Ardlu?" ia menjawab, "Benar."
Beliau bersabda, "Seperempat Al-Qur'an." Beliau bersabda, "Menikahlah." Abu
Isa berkata, Hadits ini hasan. (HR.Tirmidzi No. 2890)

14. Al-lkhlas 1-4
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Abbas Ad Duri, telah menceritakan
kepada kami Khalid bin Mukhlad, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin
Bilal, telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abu Shalih dari Ayahnya dari

*> Muhammad dan Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 173.
*Muhammad dan Abdurrahim, 178.
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Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah % bersabda, "Qu/ Huwallahu Ahad
menyamai sepertiga Al-Qur'an." Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi No.
2899)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abd bin Humaid, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Isma'il bin Abi Fudaik, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Abi Dzi'b dari Abu Sa'id Al Barrad dari Mu'adz bin Abdillah bin
Khubaib dari ayahnya, ia berkata, Pernah kami keluar di malam hari yang gelap
gulita diiringi rintikan hujan untuk meminta Rasulullah 2 agar melakukan salat
untuk kami. Abdullah bin Khubaib melanjutkan; Kemudian aku pun mendapati
beliau, maka beliau bersabda, "Ucapkan!"™ Namun aku tidak mengucapkan
apapun. Beliau mengulangi sabdanya, "Ucapkan!"™ Namun aku tidak
mengucapkan apapun. Beliau kembali mengulangi sabdanya, "Ucapkan!" Maka
aku bertanya; Apa yang harus kuucapkan? Beliau menjawab, "Ucapkanlah Qu/
Huwallahu Ahad (Surah Al-lkhlash), dan dua surah pelindung (Al-Falag dan An-
Naas) di sore dan pagi hari sebanyak tiga kali, sejatinya tiga surah tersebut akan
melindungimu dari segala mara bahaya." Abu Isa berkata, Hadis ini adalah hasan
shahih gharib dari jalur ini. Dan Abu Sa'id Al Barrad adalah Asid bin Abi Asid,
salah seorang penduduk kota Madinah. (HR. Tirmidzi No. 3575)

Jig;a‘ji‘&i wu—‘&\ V\suu;uu_wdmu»w;;\u/

gxmyf&\&a \;;u\m\»w\ﬁys ~fm,;&ug;jwmx&p

87 Abu Al-Ula Muhammad dan dkk, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, Juz 10
(Beirut: Darul Fikri, 1995), 22-23.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada
kami Ishaqg bin Sulaiman dari Malik bin Anas dari 'Ubaidullah bin Abdurrahman
dari 1bnu Hunain bekas budak milik keluarga Zaid bin Al Khaththab atau budak
Zaid bin Al Khaththab, dari Abu Hurairah ia berkata, "Saya pulang dari perjalanan
bersama Nabi %, lalu beliau mendengar seseorang membaca Qu/ Huwallahu Ahad
Alaahush Shamad, Rasulullah % bersabda, "Wajib." Aku bertanya, "Wajib apa?"
Beliau menjawab: "(mendapatkan) Surga." Abu lIsa berkata, Hadits ini hasan
gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits Malik bin Anas. lbnu Hunain
adalah 'Ubaid bin Hunain. (HR. Tirmidzi No. 2897)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa, ia
berkata, Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik, ia berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Dzi b, dari Abu Asid al-Barrad, dari Mu'adz
bin Abdillah bin Khubaib, dari bapaknya, ia berkata: "Tatkala malam yang tengah
hujan lagi gelap gulita, kami keluar mencari Rasulullah 2 untuk salat bersama
kami. Beberapa saat kemudian, kami pun mendapati beliau, lalu beliau bersabda,
'‘Apakah kalian telah menunaikan salat?" Belum sempat kujawab pertanyaannya,
beliau sudah melangsungkan sabdanya, 'Bacalah!" Belum kuucapkan sesuatu,
beliau kembali mengulangi sabdanya, 'Bacalah!" Belum juga kuucapkan sesuatu,
lagi-lagi beliau kembali mengulangi sabdanya, 'Bacalah!" Hingga akhirnya
kutanyakan beliau, 'Wahai Rasulullah, apa yang harus kubaca?' Beliau
menjawab, 'Bacalah, 'Qu/ Huwallahu Ahad (surah Al-lkhlas), Qul A'udzu Bi
Rabbil Falag (surah Al-Falaq) dan Qu/ A'udzu Birabbinnas (surah An- Naas) tiga
kali pada waktu sore dan pagi hari, maka dengan surah-surah ini akan

®Muhammad dan Abdurrahim, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 176.
¥lmam Al-Hafiz Abu Daud Sulaiman bin Al-Ash’at Al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi
Daud, Juz 7 (Beirut: Dar Al-Risalah Al-A’lamiah, 2009), 415.
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mencukupimu (menjagamu) dari segala keburukan.” Menurut Muhammad
Nashiruddin Al-Albani hadis ini hasan.*® (HR. Abu Daud No. 5082)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Zaid Sa'id bin Ar Rabi', telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Al Hasan Muhajir ia berkata, Ada
seorang laki-laki datang ke Kufah pada masa pemerintahan Ziyad. Lalu aku
mendengar orang itu menceritakan bahwa ia pernah bersama Rasulullah % pada
sebuah perjalanan. la berkata, Lututku mengenai atau menyentuh lutut beliau, lalu
beliau mendengar seseorang membaca; Qul/ Ya Ayyuhal Kafirun (surah Al
Kafirun). Beliau bersabda, "la bebas dari syirik." Dan beliau mendengar seseorang
membaca; Qul Huwallahu Ahad (surah Al-lkhlash). Beliau bersabda, "la telah
diampuni.” (HR. Al-Darimi No. 3461). Isnadnya shahih menurut Husain Salim
Asad Al-Daroni.*

15. Al-Falag dan Al-Nas
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, telah menceritakan kepada kami
Isma'il bin Abu Khalid, telah mengabarkan kepadaku Qais bin Abu Hazim dari
'Ugbah bin Amir Al Juhani dari Nabi % beliau bersabda, "Allah menurunkan
beberapa ayat yang belum pernah ditemukan bandingannya, yaitu: Qu/ A'udzu
Birabbin Nas hingga akhir surat dan Qu/ A'udzu Birabbil Falag hingga akhir
surat." Abu Isa berkata, Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi No. 2902)

“0 Ensiklopedi Hadis

“LAl-Darimi, Sunan Al-Darimi, 466.

* Ensiklopedi Hadis

** Muhammad dan Abdurrahim, 180-181.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abd bin Humaid, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Isma'il bin Abi Fudaik, telah menceritakan kepada
kami Ibnu Abi Dzi'b dari Abu Sa'id Al Barrad dari Mu'adz bin Abdillah bin
Khubaib dari ayahnya, ia berkata, Pernah kami keluar di malam hari yang gelap
gulita diiringi rintikan hujan untuk meminta Rasulullah £ agar melakukan salat
untuk kami. Abdullah bin Khubaib melanjutkan; Kemudian aku pun mendapati
beliau, maka beliau bersabda, "Ucapkan!" Namun aku tidak mengucapkan
apapun. Beliau mengulangi sabdanya, "Ucapkan!" Namun aku tidak
mengucapkan apapun. Beliau kembali mengulangi sabdanya, "Ucapkan!" Maka
aku bertanya; Apa yang harus kuucapkan? Beliau menjawab, "Ucapkanlah 'Qu/
Huwallahu Ahad (Surah Al-lkhlash), dan dua surah pelindung (Al-Falaq dan An-
Naas) di sore dan pagi hari sebanyak tiga kali, sejatinya tiga surah tersebut akan
melindungimu dari segala mara bahaya.” Abu Isa berkata, Hadis ini adalah hasan
shahih gharib dari jalur ini. Dan Abu Sa'id Al Barrad adalah Asid bin Abi Asid,
salah seorang penduduk kota Madinah. (HR. Tirmidzi No. 3575)
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*Muhammad dan dkk, Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami’ Tirmidzi, 22-23.
**Imam Al-Hafiz Abu Daud Sulaiman bin Al-Ash’at Al-Azdi Al-Sijistani, Sunan Abi
Daud, Juz 7 (Beirut: Dar Al-Risalah Al-A’lamiah, 2009), 415.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mushaffa, ia
berkata, Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudaik, ia berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Dzi b, dari Abu Asid al-Barrad, dari Mu'adz
bin Abdillah bin Khubaib, dari bapaknya, ia berkata: "Tatkala malam yang tengah
hujan lagi gelap gulita, kami keluar mencari Rasulullah # untuk salat bersama
kami. Beberapa saat kemudian, kami pun mendapati beliau, lalu beliau bersabda,
'‘Apakah kalian telah menunaikan salat?" Belum sempat kujawab pertanyaannya,
beliau sudah melangsungkan sabdanya, 'Bacalah!" Belum kuucapkan sesuatu,
beliau kembali mengulangi sabdanya, '‘Bacalah!" Belum juga kuucapkan sesuatu,
lagi-lagi beliau kembali mengulangi sabdanya, 'Bacalah!" Hingga akhirnya
kutanyakan beliau, 'Wahai Rasulullah, apa yang harus kubaca?' Beliau #
menjawab, 'Bacalah, 'Qu/ Huwallahu Ahad (surah Al-lkhlas), Qul A'udzu Bi
Rabbil Falag (surah Al-Falaq) dan Qu/ A'udzu Birabbin Nas (surah An- Naas)
tiga kali pada waktu sore dan pagi hari, maka dengan surah-surah ini akan
mencukupimu (menjagamu) dari segala keburukan.” Menurut Muhammad
Nashiruddin Al-Albani hadis ini hasan.*® (HR. Abu Daud No. 5082)

D. Analisis Tipologi Fadha’il Al-Qur’an Berdasarkan Referensi Riwayatnya

Berdasarkan penjelasan Yusuf Usman Fadlullah Jibril, tipologi makna
keutamaan Al-Qur’an (Fadha’il Al-Qur’an) terbagi menjadi dua yaitu, makna
formal dan subtansial yang merujuk pada balasan keuntungan di Akhirat (A/-
tsawab al-ukhrawi) dan makna fugsional yang merujuk pada balasan keuntungan
di dunia (al-Fawa’id al-Dunyawiyyah). Oleh karena itu, dilakukan analisis
tipologi Fadha’il Al-Qur’an terhadap bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam Zikir A/-
Ma’tsurat berdasarkan referensi riwayatnya, sebagai berikut:

Tabel 4.4 Analisis Tipologi Fadha’il Al-Qur’an

No Nama Karakteristik Tipologi Validitas
' Surah keutamaan Keutamaan Hadis
Al-Tsawab al- AT
1. . Surah teragung ) HR. Tirmidzi
Al-Fatihah | 1 om Al-Quran | “KBrawi(makna oo Shahih)
subtansi)

*® Ensiklopedi Hadis
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Al-Fawa’id al-

. ) HR. Al-Darimi
Sebagai penawar dunyawiyyah (Shahih
dari segala penyakit (makna
) Mursal)
fungsional)
Surah yang menjadi _
Ummul Qur’an, %-Tsa'vzriillié-a HR. Al-Darimi
Ummul Kitab, ukdrawr \1 (Shahih)
> . subtansial)
Sab’ul matsani
Setan tidak Al-Fawa’id al-
memasuki rumah dunyawiyyah HR. Tirmidzi
yang dibacakan Al- (makna (Hasan Shahih)
Bagarah. fungsional)
Dua ayat terakhir .
surah Al-Bagarah AlFawa'id al irmidzi
akan mencukupi dunyawiyyah HR. Tirmi zi
orang yang (makna (Hasan Shahih)
membacanya. fungsional)
Al-Bagarah | -~ Membacanya Al-Fawa’id al-
1-5 /2(155_ mendapatkan dunyawiyyah
keberkahan, (makna
257/284- enyihir tidak fungsional)
286 ﬁ]a%pu g HR. Al-Darimi
mengalahkannya. Al-Tsawab al- (Hasan)
- Menaungi ukhrawi (makna
pembacanya pada formal)
Hari Kiamat.
Membaca sepuluh AL-Fawi'id al-
ayat surah Al- . | I
Bagarah tidak akan dunyawiyyah HR. A -Darlml
lupa dengan Al- (makna (Shahih)
Quran fungsional)
Dapat menaungi Al—Tsiwab al- HR. Al-Darimi
pembacanya pada ukhrawi (makna (Hasan)
Hari Kiamat. formal)
Ali-Imran _ _ A]—Fawajzd al- HR. Al-Darimi
Sebaik-baik dunyawiyyah (Shahih
perbendaharaan (makna Mauquf)
orang fakir fungsional) a
Surah yang apabila _y
digunakan untuk @]'Fawa,ld "‘Z’ HR. Ibnu
berdoa, maka Allah w?r; aa”k”n}; ya Majah
Taha akan mengabulkan fungsional) (Hasan)
111-112 doa tersebut g
Membacanya A]-Fawajzd al- HR. Al-Darimi
mendapatkan dunyawiyyah (Dha'if)
keberuntungan (makna “
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fungsional)
Membacanya
sebanyak 7x, maka Al-Fawa’id al- HR. Ab
Al-Taubah Allah akan dunyawiyyah D éwu d
129 mencukupkan apa (makna
-~ . (Hasan)
yang menjadi fungsional)
keinginannya
Surah yang Al-Tsawab al- HR. Al-Darimi
menyamai seribu ukhrawi (makna (Shahih
Al-Isra’ ayat subtansial) Mursal)
110-111 Membacanya lebih Al-Tsawab al- o
HR. Tirmidzi

baik daripada seribu | ukhrawi (makna (Hasan Gharib)

ayat subtansial)
Al-Fawa’id al-
Al- Ayat penyembuh ) .
Mu’minun kesurupan atau dwg/n aat% vah HR(;;;;r}gg)dm
115-118 sebagai ayat rugyah fungsional)
_ menl\élgpr:;?liacﬁ np)glala Al-Fawaid al-
Al-Rum : : dunyawiyyah HR. Abu Daud
17.26 dari apa yang tidak (makna (Dha’if)
dapat dikerjakan fungsional)
pada hari itu
Membacanya pada
waktu pagi, maka ia
Al- akan di jaga hingga Al-Fawa’id al-
Mu’min/ | tiba waktu sore, dan dunyawiyyah HR. Tirmidzi
Ghafir jika membaca di (makna (Hasan Gharib)
1-3 waktu sore maka fungsional)
akan dijaga hingga
tiba waktu pagi
Surah yang Al-Tsawab al- HR. Al-Darimi
menyamai seribu ukhrawi (makna (Shahih
ayat subtansial) Mursal)
Membacanya di
waktu pagi dan sore Al-Tsawab al- .
lalu meninggal di ukhrawi (makna HR&Q;E@;W'
hari itu mka dicap formal)
Al-Hasyr syahid
22-24 Membacanya di

waktu pagi dan sore,
maka Allah akan

menugaskan 70.000
malaikat untuk

memintakan ampun.

Al-Tsawab al-
ukhrawi (makna
formal)

HR. Al-Darimi
(Hasan)

Membacanya lebih - HR. Tirmidzi
baik daripada seribu Al-Tsawab al- (Hasan Gharib)
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ayat ukhrawi (makna
subtansial)
menyamal AFTsawab al> | yg Tirmigzi
11. | Al-Zalzalah se ere% at Al- ukhrawi (makna (Hasan)
P Qur’z n subtansial)
Srﬁéﬂgayril.g AFTsawabal- | o Timidsi
seperempat Al- uidirawi (makna (Hasan)
12. | Al-Kafirun P Qur’zn subtansial)
Membacanya dapat ’Z’TS 3?:;’;%'61 HR. Al-Darimi
terbebas dari syirik. | “ ’“f";’)‘rvr’nal) (Shahih)
Surah yang Al-Tsawab al- S
13. | Al-Nasr menyamai ukhrawi (makna HRZH-;'JQ:]')dZ'
seperempat subtansial)
Surah_ yang A]—Tsa'W&b al- HR. Tirmidzi
menyamai sepertiga ukhrawi (makna .
Al-Qur’an subtansial) (Hasan Shahih)
Membacanya 3x Al-Fawa'id al- HR. Tirmidzi
akan terlindung dari dunyawiyyah (Hasan Shahih
mara bahaya (ma_kna Gharib)
fungsional)
Al-Tsawab al- .
14. | ALIKhizs Membacanya akan ukhrawi (makna HR. T|rm|dz_|
mendapatkan surga. formal) (Hasan Gharib)
Membacanya akan ’Z}Ts‘i‘zﬁziﬁa HR. Al-Darimi
diampuni. “ %Tmal) (Shahih)
Al-Fawa’id al-
M_gmbacan_ya akan dunyawiyyah HR. Abu Daud
dijaga dari segala
(makna (Hasan)
keburukan .
fungsional)
Surah yang tidak ada %}TS‘?&Z&% HR. Tirmidzi
bandingannya “ suf)":;nsial) (Hasan Shahih)
Membacanya 3x ‘?{]'Fawa.id "’Z— HR. Tirmidzi
Al-Falaq | akan terlindung dari unyawiyya (Hasan Shahih
15 dan Al-Nas mara bahaya (ma_kna Gharib)
' fungsional)
Al-Fawa’id al-
Membacanya akan |y iyvah | HR. Abu Daud
139 g (makna (Hasan)

keburukan.

fungsional)
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Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Zikir A/-Ma’tsurat
terbagi menjadi dua yaitu, A/-Ma’tsurat Kubra yang tersusun dari 18 rangkaian
ayat Al-Qur’an, dan A/-Ma’tsurat Sughra yang tersusun dari 7 rangkaian ayat Al-
Qur’an. Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi bacaan tersebut pasti mempunyai
validitas dan keutamaan-keutamaan tertentu apabila membacanya, yang dirujuk
dari riwayat hadis-hadis ternama, yakni riwayat Tirmidzi, Al-Darimi, Abu Daud,

dan Ibnu Majah.

Berdasarkan analisis di atas, dari 18 rangkaian ayat-ayat Al-Qur’an yang
diteliti, penulis menemukan 27 karakteristik keutamaan Al-Qur’an sebagai

berikut:

1. Surah teragung dalam Al-Qur’an

2. Sebagai penawar dari segala penyakit

3. Surah yang menjadi Ummul Qur’an, Ummul Kitab, Sab’ul matsani

4. Setan tidak memasuki rumah yang dibacakan Al-Bagarah.

5. Dua ayat terakhir surah Al-Bagarah akan mencukupi orang yang
membacanya.

6. Membacanya mendapatkan  keberkahan, penyihir  tidak  mampu
mengalahkannya.

7. Menaungi pembacanya pada Hari Kiamat.

8. Membaca sepuluh ayat surah Al-Bagarah tidak akan lupa dengan Al-Qur’an.

9. Sebaik-baik perbendaharaan orang fakir.

10. Membacanya akan mendapatkan keberuntungan.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Surah yang apabila digunakan untuk berdoa, maka Allah akan mengabulkan
doa tersebut.

Ayat penyembuh kesurupan atau sebagai ayat rugqyah.

Membacanya sebanyak 7x, maka Allah akan mencukupkan apa yang menjadi
keinginannya.

Surah yang menyamai seribu ayat.

Membacanya lebih baik daripada seribu ayat.

Membacanya mendapatkan pahala dari apa yang tidak dapat dikerjakan pada
hari itu.

Membacanya pada waktu pagi, maka ia akan di jaga hingga tiba waktu sore,
dan jika membaca di waktu sore maka akan dijaga hingga tiba waktu pagi
Membacanya di waktu pagi dan sore lalu meninggal di hari itu maka dicap
syahid.

Membacanya di waktu pagi dan sore, maka Allah akan menugaskan 70.000
malaikat untuk memintakan ampun.

Surah yang menyamai seperempat Al-Qur’an

Membacanya dapat terbebas dari syirik.

Surah yang menyamai sepertiga Al-Qur’an

Membacanya 3x akan terlindung dari mara bahaya

Membacanya akan mendapatkan surga.

Membacanya akan diampuni.

Surah yang tidak ada bandingannya.

Membacanya akan dijaga dari segala keburukan.
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Dari 27 fadhilah tersebut, terdapat 13 fadhilah yang termasuk ke dalam a/-
Tsawab al-Ukhrawi yang berarti keutamaan-keutamaan Al-Qur’an yang merujuk
pada balasan di hari akhir, terdiri dari 6 makna formal dan 7 makna subtansial.
Kemudian terdapat 14 fadhilah termasuk ke dalam a/-Fawa’id al- Dunyawiyyah,
yang berarti keutamaan-keutamaan Al-Qur’an yang merujuk pada balasan

keuntungan di dunia bagi orang yang membacanya.

Jadi, berdasarkan analisis tipologi Fadha’il Al-Qur’an tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pada Zikir A/-Ma’tsurat karya Hasan Al-Banna ini, lebih
banyak mengandung ayat-ayat Al-Qur’an yang merujuk kepada keutamaan al-
Fawa’id al-Dunyawiyyah yang berarti keuntungan di dunia, dibandingkan dengan
keuntungan di akhirat. Hal ini dikarenakan Zikir A/-Ma’tsurat tersebut memang
ditujukan kepada masyarakat zaman sekarang, yang mana lebih materialistis dan
kebanyakan hanya terfokus kepada kepentingan ataupun keuntungan di dunia saja.
Sehingga bisa dikatakan bahwa tujuan Zikir A/-Ma’tsurat relevan dengan hasil

tipologi Fadha’il Al-Qur’an tersebut.

Berkaitan dengan validitas hadis, dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat-Al-
Qur’an yang menjadi bacaan Zikir A/-Ma’tsurat memiliki sumber riwayat
hadisnya. Dari beberapa riwayat hadis yang dipaparkan di atas terdapat 8 hadis
yang shahih, terdiri dari 6 shahih, 2 shahih mursal. Adapun hadis yang derajatnya
hasan ada 16 hadis, terdiri dari 7 hasan, 5 hasan shahih, 3 hasan gharib, dan 1
hasan shahih gharib. Sementara itu, adan juga terdapat 3 riwayat hadis yang

dha’if. Dari penelitian yang sudah dilakukan, disimpulkan bahwa ayat-ayat-Al-
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Qur’an dalam Zikir A/-Ma’tsurat mempunyai legitimasi yang berdasar dari hadis,

walapun masih ada beberapa hadis yang riwayatnya dhaif.

Menurut Syaikh Muhammad Salih al-Munajjid diperbolehkan berdoa
memakai bahasa sendiri (selain bahasa Arab) bagi orang yang memang itu bahasa
yang dipakai dalam rutinitas. Apalagi jika orang itu kesulitan belajar memakai
bahasa Arab. Sebab tidak ada syarat khusus dalam berdoa atau berdzikir harus
berbahasa arab atau berdasarkan riwayat yang ma’tsur, dan perlu diketahui
bahwasannya zikir atau doa adalah bagian dari fadhai’il amal, yang mana para
ulama menyatakan bolehnya menggunakan hadis untuk berdoa atau berdzikir.
Dalam hal ini meskipun hadis dha’if" sekalipun, yang terpenting dalam berdoa
ataupun berzikir tidak mengandung unsur yang mengarah pada keburukan. Jadi,
diperbolehkan saja apabila Zikir A/-Ma’tsurat ini dijadikan bahan rujukan zikir

sehari-hari oleh masyarakat muslim. *’

*" Dziyab Al-Ghamidi, Zikir Sesudah Shalat (Jakarta: Republika, 2011), 91-92.



